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ABSTRAK

Teguhsukmana, Stellaria, 2020. Hubungan Antara Fungsionalitas Keluarga dan
Penghargaan Diri dengan Religiositas pada Remaja dan Dewasa Awal. Tesis,
Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi
SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan Heman Elia, M.Psi. Hal.
xv, 137.

Kata Kunci: fungsionalitas keluarga, penghargaan diri, religiositas, remaja, dewasa
awal.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
fungsionalitas keluarga dan penghargaan diri dengan religiositas ekstrinsik pada
remaja dan dewasa awal. Fungsionalitas keluarga adalah pandangan responden
tentang keadaan keluarga mencakup lima subdimensi, yaitu: konflik, komunikasi,
kohesi, kepemimpinan dan kesehatan keluarga. Penghargaan diri yang dimaksudkan
adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri. Kemudian, yang dimaksud dengan
religiositas adalah kecenderungan individu memperhatikan kehidupan beragama.
Penelitian mencakup wilayah intrinsik dan juga ekstrinsik, namun menitikberatkan
pada religiositas ekstrinsik, yaitu ketaatan individu melakukan praktik keagamaan
demi kepentingan pribadi. Remaja adalah individu berusia 13-18 tahun, dewasa awal
adalah yang berusia 19-35 tahun.

Hipotesis dari penelitian ini adalah pertama, terdapat hubungan negatif antara
fungsionalitas keluarga dengan religiositas ekstrinsik. Semakin disfungsi keluarga,
semakin tinggi tingkat religiositas ekstrinsik. Kedua, terdapat hubungan negatif antara
penghargaan diri dengan religiositas ekstrinsik. Semakin rendah penghargaan diri,
semakin tinggi tingkat religiositas ekstrinsik.

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional, mengukur korelasi
antara variabel fungsionalitas keluarga dan penghargaan diri dengan religiositas
ekstrinsik. Juga dilakukan uji perbedaan tingkat religiositas intrinsik dan ekstrinsik
pada remaja dengan dewasa awal. Teknik sampling yang digunakan adalah
convenience sampling. Persyaratan responden: Kristen, berusia 13-35 tahun, belum
menikah dan bukan anak tunggal. Alat ukur fungsionalitas keluarga adalah Self-
Report Family Instrument (SFI). Alat ukur penghargaan diri adalah Index of Self-
Esteem (ISE). Alat ukur religiositas adalah Religious Orientation Scale (ROS).

Hasil analisis data menunjukkan tidak terdapat hubungan negatif antara
fungsionalitas keluarga dengan religiositas ekstrinsik. Terdapat hubungan negatif
antara penghargaan diri dengan religiositas ekstrinsik namun effect size-nya sangat
kecil hanya 3%. Terakhir, ada perbedaan tingkat religiositas pada remaja dan dewasa
awal. Religiositas-IE dewasa awal lebih tinggi daripada remaja. Religiositas-E remaja



lebih tinggi daripada dewasa awal. Jadi, religiositas dewasa awal lebih didasari
motivasi intrinsik sementara religiositas remaja lebih didasari motivasi ekstrinsik.

Tidak ditemukannya hubungan negatif antara fungsionalitas keluarga dengan
religiositas ekstrinsik dan effect size yang sangat kecil pada hubungan negatif antara
penghargaan diri dengan religiositas ekstrinsik kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti budaya Timur yang tidak berani/malu mengungkap realita
dan juga faktor subjek penelitian yang homogen.

Akhir kata, secara teoretis disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan
dengan sampel yang heterogen. Selain itu, variabel fungsionalitas keluarga dapat
dibuat lebih spesifik menjadi relasi anak-ayah atau anak-ibu untuk dicari korelasinya
dengan religiositas ekstrinsik. Rentang usia sampel juga dapat dipersempit menjadi
remaja saja atau dewasa awal saja. Sedangkan secara praktis, disarankan bagi
keluarga-keluarga untuk meningkatkan keterbukaan dalam menjalin relasi dengan
lingkungan paguyuban. Lingkungan paguyuban itu juga sedapatnya melibatkan
partisipasi orangtua agar religiositas kawula muda dapat berkembang secara holistik.
Pada akhirnya, kawula muda dapat mengembangkan perilaku beragama yang tampak
saleh dengan didasari motivasi intrinsik yang diperkenan Allah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejarah membuktikan banyak orang rela mati demi keyakinan agamanya. Ada
mati martir dan perang salib dalam sejarah kekristenan. Meluasnya praktik jihad dan
bom bunuh diri di kalangan agama lain pun bukanlah fenomena langka sampai hari
ini. Banyak pihak mempertanyakan apa yang mendorong orang-orang tertentu dapat
mengorbankan apa pun, rela mati demi agama, atau bahkan ada yang sanggup
membunuh orang yang berbeda agama.

Bertolak belakang dengan itu, banyak komisi pemuda dan remaja di gereja-
gereja tradisional belasan tahun terakhir ini bergumul dengan menurunnya jumlah
jemaat.! Persekutuan mahasiswa Kristen di berbagai kampus biasanya dihadiri lebih
dari 95% jumlah mahasiswa Kristen baru yang diwajibkan mengikuti kebaktian awal.
Selanjutnya, persekutuan mingguan kampus rata-rata hanya dihadiri oleh 10% dari
total mahasiswa Kristen dan para pengurus kesulitan menjangkau lebih banyak

mahasiswa. Kelompok kecil seperti kelompok tumbuh bersama, komunitas sel, atau

'Data berdasarkan pengamatan rata-rata tahun 2004 sampai pertengahan 2019 pada Komisi
Pemuda dan Remaja Klasis Priangan yang telah berkembang dari 8 menjadi 18 Gereja Kristen
Indonesia yang masih menggunakan bahasa Mandarin (termasuk main church) di wilayah Jawa Barat
& Sumatera.



pemuridan pun mengalami kesulitan regenerasi karena sedikitnya orang yang
berminat meningkatkan religiositasnya.? Setelah lulus dan menjadi alumni, mayoritas
individu dewasa muda ini sibuk bekerja dan membangun relasi menuju pernikahan
serta makin kurang berminat pada praktik keagamaan.’

Berbagai penelitian dilakukan untuk mencari tahu apa yang menyebabkan
sebagian orang tampak memiliki religiositas yang tinggi dan sebagian lagi tampak
tidak berminat melakukan praktik keagamaan. Rakhmad H. Permana, seorang
wartawan yang mengaku sebagai pengunjung setia toko buku mengamati dalam dua
tahun terakhir (2019-2020), ada tren menarik pada industri buku self-help di
Indonesia.* Walau belum didukung data kredibel, menurut pengamatannya buku-buku
motivasi mengejar kekayaan sudah mulai pudar kejayaannya karena jarang dilihatnya
lagi. Rak best seller kini diisi buku-buku untuk mencapai mindfullness, yaitu kondisi
pikiran ketika fokus dan damai. Misalnya, The Subtle Art of Not Giving a Fuck karya
Mark Manson yang diterjemahkan menjadi Sebuah Seni Bersikap Bodo Amat, Filosofi
Teras karya Henry Manampiring yang mengaku pernah depresi dan stoikisme
membantunya untuk sembuh, Good Bye Things karya Fumio Sasaki, serta Seni Beres-
Beres dan Merapikan ala Jepang karya Marie Kondo yang memiliki kemiripan

membahas gaya hidup minimalis yang bersumber dari ajaran zen.

Data berdasarkan pengamatan rata-rata tahun 1999 sampai 2019 pada Persekutuan
Oikoumene Universitas Bina Nusantara, Jakarta dan sharing pengurus Persekutuan Antar Universitas
(Perkantas).

*Data berdasarkan laporan evaluasi panitia retreat alumni Perkantas dan juga pengamatan di
berbagai Persekutuan Alumni Kristen Jakarta/PAKJ.

“Rakhmad Hidayatulloh Permana, “Spiritualisme Gaya Baru dan Hidup yang Tak Pernah
Mudah,” Detik, 17 Mei 2020, diakses 22 Mei 2020, https://m.detik.com/news/kolom/d-
5015648/spiritualisme-gaya-baru-dan-hidup-yang-tak-pernah-
mudah? ga=2.261288013.1737035564.1590159815-1490530097.1579487313.



Permana meyakini bahwa tren ini dilatarbelakangi manusia zaman sekarang
hidup dengan perubahan yang sangat cepat, konten viral di media sosial berubah,
makin sulit orang menemukan kebenaran, para politikus tidak bosan menawarkan
harapan palsu, persaingan makin transparan dan ketat, orang bahkan dapat saling
memaki tanpa merasa sungkan. Belum lagi tekanan hidup yang tak berkurang
bebannya sehingga orang saat ini mudah mengakui hidup mereka sulit. Menurutnya,
buku-buku dengan tema di atas dapat menolong orang tidur tenang dan sejenak
mengistirahatkan hidupnya. Dengan menjadi bodo amat, mencintai diri terlebih dulu,
pandai mengelola harapan, cerdas menentukan respons perasaan, punya ruang hidup
minimalis dan rapi dapat membuat hidup menjadi damai. Permana menilai zen,
stoikisme dan sufisme memang beda namun memiliki satu nafas yang sama: tentang
seni menarik jeda untuk memahami realitas karena dunia begitu chaos, butuh
ketenangan yang dalam agar dapat memaknai kehidupan, khususnya bagi mereka
yang alergi dengan agama dan melihat hidup dari kacamata rasionalitas belaka.’
Orang zaman sekarang tampak makin haus mencari kedamaian hidup sehingga topik
spiritualitas dan religiositas menjadi hal yang umum dicari banyak orang.

Sebagai orang Kristen, Gary Collins mengakui bahwa sebagian besar
hidupnya merupakan perjalanan spiritual. Begitu juga semua orang yang hidup di
dunia, bahkan yang tidak tertarik pada agama.® Semua individu berminat atau pun
tidak, otomatis memasuki perjalanan spiritual dalam hidupnya. Paul Gunadi

menuliskan masalah hamba Tuhan, sebagai berikut:

SIbid.

®Gary R. Collins, The Soul Search (Mencari Jiwa Kita): Perjalanan Spiritual untuk Mencari
Keakraban Otentik Bersama Allah, terj. Connie Item Corputty (Batam: Interaksara, 1999), 7-11.



Salah satu masalah psikologis yang kerap kali memengaruhi hidup dan
pelayanan seorang hamba Tuhan ialah problem rendah diri ... ia merasa belum
atau tidak pernah mencapai kriteria atau standar yang ia tetapkan bagi dirinya
sendiri ... Rasa rendah diri ini mencakup hampir seluruh aspek dalam hidup,
bukan hanya dalam bidang atau hal-hal tertentu saja, suatu perasaan
(emosional) dan pandangan (kognitif) yang bersifat komprehensif dan umum,
suatu perasaan bahwa diri “cacat” tidak memenuhi syarat.’

Hamba Tuhan adalah sebutan bagi seseorang yang memiliki tingkat
religiositas tinggi karena kesehariannya berhubungan dengan praktik keagamaan. Jika
hamba Tuhan dengan tingkat religiositas tinggi saja dapat memiliki masalah
penghargaan diri, maka dapat dikatakan semua orang, rohaniwan atau bukan,
bergumul dengan penghargaan diri. Individu sejak kecil menilai dirinya sendiri, entah
positif atau pun negatif. Disadari atau tidak, penghargaan diri memberi dampak atas
seluruh aspek hidup individu (perilaku, emosi atau pun kognitifnya), termasuk
minatnya melakukan praktik keagamaan.

Di zaman yang berubah cepat ini, banyak orang merasa bermasalah dengan
penghargaan dirinya. Dengan gembira, mereka menyambut banyaknya lembaga
pendidikan informal yang menawarkan berbagai bentuk pelatihan untuk
meningkatkan penghargaan diri. Negara bagian California menanam modal sebesar
750.000 dollar per tahun untuk penelitian terhadap penghargaan diri.® Diperkirakan
penghargaan diri menjadi salah satu akar penyebab begitu banyaknya masalah
sekarang ini. Banyak faktor eksternal yang menjadi standar ukur masyarakat yang
membuat orang mudah sekali mengalami masalah dengan penghargaan dirinya.

Remaja sangat mudah merasa gamang dengan penghargaan dirinya dan kalau tidak

"Paul Gunadi, “Rendah Diri: Kaitannya dalam Hidup dan Pelayanan,” Jurnal Pelita Zaman 8,
no. 2 (November 1993): 127, diakses 18 September 2020,
http://repository.seabs.ac.id’/handle/123456789/686.

8Jay E. Adams, The Biblical View of Self-Esteem, Self-Love, Self-Image (Eugene: Harvest,
1986), 8.



berhasil mencapai penghargaan diri yang sehat, akan memasuki usia dewasa awal
dengan membawa masalah dalam tugas perkembangan mereka.

Penulis sejak kecil mengikuti Sekolah Minggu dan sampai saat ini masih
bergereja di gereja yang sama. Ada banyak remaja-pemuda yang seangkatan dengan
penulis telah pindah gereja. Sebagai pelayan kawula muda, penulis juga menemukan
banyak remaja-pemuda yang meninggalkan gereja asal tempat orangtuanya beribadah.
Sebenarnya tidak masalah mereka pindah gereja selama tidak meninggalkan Yesus
dan beribadah di gereja lain. Tetapi tentunya perlu digali alasan lebih dalam kenapa
meninggalkan gereja tersebut selain karena pindah ke rumah yang jauh dari gereja.
Salah satu alasan yang banyak disebutkan kekecewaan terhadap orang-orang di gereja
yang tidak menghargai apa yang telah mereka lakukan untuk gereja. Sehingga di
gereja yang baru, mereka cenderung enggan aktif melayani lagi. Bagi mereka
beribadah setiap hari Minggu saja sudah cukup. Ilustrasi yang sering digunakan
mereka adalah, “jika makan di restoran, jangan berkunjung ke dapur restoran tersebut
jika tidak mau kehilangan selera makan.” Banyak yang tanpa sadar takut terlibat lagi
“ke dalam struktur organisasi gereja”’, khawatir dikecewakan, takut pengalaman tidak
dihargai terulang jika terjun dalam pelayanan lagi.

Yap Un Han menilai gereja terdiri dari sekelompok orang yang memiliki
hubungan erat secara rohani tetapi ketika bekerja sama, sangat mudah terjerumus
dalam kesalahpahaman dan konflik.® Menurut Yap, hubungan makin erat,
kemungkinan terjadinya konflik makin besar dan kemungkinan saling melukai

perasaan makin banyak sehingga konflik tidak dapat dihindari.'® Makin besar

°Yap Un Han, Problematika Hamba Tuhan (Manado: Daun Family, 2012), 180.

Tbid., 181.



keterlibatan atau interaksi antar-pribadi maka akan lebih besar kemungkinan terjadi
konflik satu sama lain karena tiap orang berbeda sehingga butuh usaha untuk saling
menyesuaikan. Keterlibatan dalam pelayanan adalah salah satu pintu masuk gesekan
itu dapat terjadi sama seperti firman Tuhan dalam Amsal Salomo 27:17 “Besi
menajamkan besi, orang menajamkan sesamanya.”

A.W. Tozer membagikan kisah pelayanannya bahwa setelah melalui banyak
penderitaan, pergumulan dan ketekunan dalam doa, baru ia menyadari orang Kristen
juga adalah manusia, bukan malaikat. Pada waktu mereka berkumpul, maka akan
terjadi masalah yang tidak dapat dihindari oleh gereja.!! Rick Warren dalam bukunya
yang fenomenal mengatakan, “Fakta yang menyedihkan adalah bahwa seringkali
domba-domba Kristus terluka bukan oleh serigala, melainkan oleh sesama domba.”!?
Tidak sedikit umat Tuhan yang pindah gereja atau bahkan meninggalkan Tuhan
karena kecewa ketika kebutuhan akan penghargaan dirinya tidak terpenuhi gereja.

Contoh lain, tidak sedikit orang yang memberi persembahan di gereja
sebenarnya demi memenuhi kebutuhannya untuk dihargai sesama. Orang yang ingin
dikagumi sesama ketika memberikan persembahan menginginkan namanya
diumumkan bersama sejumlah besar persembahan yang diberikannya. Sebaliknya,
jika tidak ada kesempatan mencantumkan namanya maka orang tersebut memilih
memberikan jumlah yang tidak terlalu besar. Motivasi yang mendorong perilaku

demikian adalah mencari penghargaan sesama. Jadi, perilaku keagamaan seseorang

ditentukan salah satunya oleh faktor penghargaan diri. Seseorang dapat terlihat begitu

"bid., 232-3.

12Rick Warren, The Purpose Driven Life, terj. Paulus Adiwijaya (Malang: Gandum Mas,
2005), 184.



rohani padahal itu dilakukannya demi memenuhi penghargaan dirinya dari sesama.

Virginia Satir mengungkapkan bahwa sistem keluargalah yang terutama
membentuk perilaku, pikiran, dan perasaan individu. Hubungan antara suami-istri
adalah poros hubungan antara sesama anggota keluarga lainnya terbentuk. Suami dan
istri adalah “arsitek keluarga.”!® Tetapi dengan berkembangnya budaya masyarakat
zaman ini, macam keluarga biologis yang memiliki hubungan darah dapat terbagi
menjadi dua macam. Pertama, keluarga inti yang disebut sebagai keluarga dua
generasi, terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga dengan orangtua tunggal termasuk
di dalamnya. Kedua, keluarga besar yang disebut sebagai keluarga tiga generasi,
selain terdiri dari keluarga inti, termasuk di dalamnya adalah kakek-nenek, paman,
bibi, sepupu dan kerabat lain yang ada hubungan darah.'* Selain itu, ada keluarga
sosiologis, yaitu sekelompok komunitas yang tidak memiliki hubungan darah, tetapi
tinggal bersama dan memiliki ikatan atau hubungan yang erat. Termasuk di dalamnya
adalah kasus adopsi atau pernikahan kembali orangtua tunggal. Di Indonesia
khususnya di kota-kota besar, jumlah keluarga secara sosiologis makin meningkat
seiring dengan naiknya tingkat perceraian dan pernikahan kembali.

“Keluarga yang tidak berfungsi” adalah istilah yang sering digunakan oleh
kelompok pemulihan. Penekanan ini telah menjadi begitu ekstrem sampai-sampai

belakangan ini dinyatakan 94% keluarga tidak berfungsi.'> Tidak ada keluarga

BVirginia Satir, Conjoint Family Therapy, ed. ke-3 (California: Science and Behavior, 1983),
35.

4James Georgas, “Family: Variations and Changes Across Cultures,” Developmental
Psychology and Culture 6, no. 3 (Januari 2003): 5, diakses 26 Desember 2019,
https://doi.org/10.9707/2307-0919.1061.

BPaul C. Vitz, Psychology as Religion: The Cult of Self-Worship, terj. Yulvita Hadiyarti
(Surabaya: Momentum, 2005), 94. Data ini dikritik tajam oleh Vitz karena dianggap tidak ada bukti
penelitian, statistik atau bukti-bukti empiris untuk mengukur fungsionalitas keluarga dengan jelas.



sempurna di dunia ini, tetapi keluarga yang berfungsi dibangun oleh lebih dari satu
orang. Dengan asumsi setiap individu pada waktu lahir bersifat netral, artinya tidak
mampu memilih dan menilai, tentunya keluarga selaku model pertama akan sangat
berperan dalam membentuk religiositas.

Bilangan Research Center melakukan penelitian pada tahun 2017 dengan 4095
responden berusia 15-25 tahun yang tersebar di 42 kota di Indonesia. Salah satu hasil
yang didapat adalah dari 86,6% responden yang telah menerima Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamat satu-satunya, 73,1% di antaranya memilih orangtua sebagai
pribadi yang paling berjasa menuntun mereka untuk mengambil keputusan tersebut. ¢
LP2M STT SAAT juga mengadakan penelitian pada 1450 responden berusia 13-27
tahun yang bergereja di gereja Tionghoa anggota Persekutuan Gereja-Gereja
Tionghoa di Indonesia yang ada di Jakarta dan sekitarnya, Jawa Barat, Surabaya,
Kalimantan Barat dan Sumatera Utara. Menurut persepsi responden, 71,3% ayah dan
83,4% ibu menganggap penting anak mereka adalah Kristen; dan 71,3% ayah dan
83,8% ibu menganggap penting anak mereka pergi ke gereja.

Dapat disimpulkan bahwa anak muda mendapatkan dukungan untuk hidup
sebagai orang Kristen lebih banyak dari ibu daripada dari ayah.!” Penelitian LP2M
STT SAAT ini didasari fakta mengenai peran orangtua bagi kekristenan remaja dan
8

pemuda adalah hal yang relevan bukan hanya di Amerika, namun juga di Indonesia.'

Dari penelitian ini, disimpulkan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat

1 Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika
Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research
Center, 2018), 28.

17Junianawaty Suhendra, Survei Religiositas Remaja & Pemuda & Dukungan Iman dari
Orangtua, Teman & Pembina di Gereja Anggota PGTI (Malang: LP2M STT SAAT, 2019), 28.

"¥bid., 8.



religiositas kawula muda adalah faktor dukungan orangtua, teman dan pembina. “Apa
yang penting bagi orangtua, juga akan menjadi hal penting bagi anak muda.”
Penelitian menemukan anak muda yang menganggap orangtua dan temannya
menunjukkan iman kepada Kristus melalui perkataan dan perbuatan, memiliki
religiositas yang cenderung lebih tinggi. Selain pembicaraan iman secara verbal,
keteladanan iman orangtua memiliki dampak bagi remaja. Di masa ini, orangtua
ditantang memiliki gaya hidup yang sejalan dengan imannya.'”

Sebaliknya jika keluarga kurang berfungsi karena orangtua kurang berperan
mendampingi anak remajanya menemukan iman sejati, maka kemungkinan remaja
akan mencarinya tanpa orangtua. Gereja memberikan kesempatan pelayanan yang
sangat besar bagi remaja. Remaja dan dewasa awal yang berasal dari keluarga
bermasalah cenderung menemukan gereja sebagai rumah kedua yang memberikan apa
yang tidak dapat diberikan keluarga asalnya, yaitu penghargaan dan rasa aman.
Mereka dapat sangat aktif melayani dalam organisasi gereja, terbiasa melakukan
praktik keagamaan gerejawi yang terlihat rohani dari luar tetapi di dalamnya ada suatu
kekosongan yang tidak terpenuhi oleh keluarga asalnya. Gereja adalah oasis bagi
remaja di tengah keluarga mereka yang penuh konflik atau ketidakpedulian.

Selain itu pada usia remaja, individu berada pada fase menemukan jati diri.
Iman yang selama ini diwarisi dari orangtua, berusaha mereka temukan ulang dengan
melihat iman seperti apa yang dimiliki oleh komunitas sebaya. Sehingga peer
pressure dikatakan sebagai masalah umum remaja yang seakan lebih mendengarkan
pendapat teman sebaya dibandingkan orangtua. Semua hal itu membuat remaja yang

berasal dari keluarga bermasalah cenderung tidak betah berada di rumah dan jika ia

¥Ibid., 41-3.



familiar dengan gereja sejak Sekolah Minggu karena bersekolah di sekolah kristen
maka remaja dapat dengan mudabh tertarik berada di gereja, menerima tawaran
pembina untuk terlibat pelayanan dengan komunitas sebaya. Tetapi perilaku
keagamaan yang tampak rohani itu dilakukan untuk mengisi kebutuhan akan kasih,
penerimaan dan penghargaan yang tidak didapat dari keluarga asal. Jadi, ada potensi
semakin kurang berfungsi suatu keluarga Kristen, semakin besar ketertarikan individu
untuk melakukan praktik keagamaan yang dapat membuat kebutuhan mendalamnya
akan kasih dan penghargaan itu terpenuhi.

Sepintas, semua ini seperti simbiosis mutualisme, gereja mendapat tenaga
kawula muda “bekerja untuk Tuhan” dan kawula muda ini juga mendapatkan
pemuasan atas kebutuhan yang tidak terpenuhi dalam keluarga asal. Sayangnya dalam
jangka panjang malah menjadi bumerang karena akhirnya, para kawula muda ini tidak
dapat menjadi saksi Kristus yang hidup melalui diri mereka ketika kebutuhan ego
diutamakan untuk dipuaskan melalui praktik keagamaan. Sehingga banyak orangtua
mengeluhkan anak mereka tampak begitu baik, terlihat rohani di gereja sementara di
rumah atau sekolah yang terlihat adalah kebalikannya. Contohnya, tidak sedikit
remaja yang tampak religius aktif melayani namun tetap menyontek di sekolah, atau
tidak ragu merudung teman karena ingin diakui teman geng-nya, atau di usia dewasa
awal ketika bekerja tetap melakukan korupsi. Itu semua makin memperpanjang daftar
konflik dan luka hati yang muncul dalam tubuh Kristus ketika tiap anggota mencari
kepentingannya sendiri untuk diakui, menuntut komunitas keluarga Allah seharusnya
dapat menggantikan keluarga asal memenuhi kebutuhan mereka karena apa yang
sudah mereka lakukan bagi gereja.

Direktur sebuah rumah sakit jiwa pernah mengatakan, “Setiap orang berada di

lembaga ini karena orangtua yang tidak baik, agama yang tidak baik, seks yang tidak
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baik, atau gabungan dari ketiganya.”?° Banyak masalah yang tampak sekarang ini
dilatarbelakangi tingkat religiositas yang tidak sehat atau keluarga yang tidak sehat
atau penghargaan diri yang tidak sehat. Masalah dalam ketiga aspek relasi tersebut—
relasi dengan Allah, relasi dengan keluarga sebagai wujud komunitas sosial terkecil,
dan relasi dengan diri sendiri, pada akhirnya melahirkan masyarakat yang juga
bermasalah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi fakta-fakta empiris yang
memperlihatkan adanya hubungan negatif antara fungsionalitas keluarga dan
penghargaan diri dengan religiositas ekstrinsik. Penelitian dilakukan pada dua
kelompok usia, yaitu remaja dan dewasa awal dengan batasan semua sampel masih
lajang dan bukan anak tunggal. Hal ini untuk melihat apakah ada perbedaan tingkat
religiositas antara remaja dengan dewasa awal. Oleh karena itu, judul penelitian ini
adalah “Hubungan antara Fungsionalitas Keluarga dan Penghargaan Diri dengan

Religiositas pada Remaja dan Dewasa Awal.”

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dirumuskan masalah yang menjadi fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara fungsionalitas keluarga dengan religiositas

ekstrinsik?

2Cecil G. Osborne, Seni Mengasihi Diri Sendiri, terj. Fenny Veronica (Jakarta: Gunung
Mulia, 2001), 168.
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2. Apakah terdapat hubungan antara penghargaan diri dengan religiositas
ekstrinsik?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat religiositas antara remaja dengan dewasa

awal?

Kerangka Teoretis

Penjabaran masalah di atas digambarkan melalui diagram berikut:

Fungsionalitas Keluarga Penghargaan Diri

Religiositas

Remaja Dewasa Awal

Gambar 1 Kerangka Teoretis
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

. Mengetahui tentang ada-tidaknya hubungan negatif antara fungsionalitas
keluarga dan penghargaan diri dengan religiositas ekstrinsik.

. Menemukan ada-tidaknya perbedaan tingkat religiositas antara remaja dengan
dewasa awal.

. Memberi bekal pengetahuan yang akan menjadi masukan bagi sekolah,
kampus, gereja, maupun lembaga masyarakat pada umumnya.

. Menambah pengetahuan bagi orangtua agar dapat menjalankan fungsinya
dalam mendidik anak, menumbuhkan penghargaan diri anak serta membantu

pertumbuhan religiositas anak mereka.

Hipotesis

Hipotesis penelitian dijabarkan sebagai berikut:

. Terdapat hubungan negatif antara fungsionalitas keluarga dengan religiositas
ekstrinsik. Semakin fungsional keluarga, semakin rendah tingkat religiositas
ekstrinsik.

. Terdapat hubungan negatif antara penghargaan diri dengan religiositas.
Semakin rendah penghargaan diri, semakin tinggi tingkat religiositas

ekstrinsik.

13



Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan sumbangsih

terhadap dua aspek berikut:

Aspek Teoretis

Selama ini sudah ada teori psikologi yang menjadi dasar hipotesis penelitian.
Masalahnya adalah teori psikologi tersebut diujicobakan pada sampel berlatar-
belakang budaya Barat. Dengan adanya penelitian ini, secara umum diharapkan dapat
menyempurnakan teori yang sudah ada. Juga memberikan sumbangsih bagi ilmu
psikologi maupun teologi, karena dilakukan pada sampel berbudaya Timur yang
tersebar di berbagai kota di Indonesia. Selain itu, di zaman yang cepat berkembang,
penelitian ini diharapkan memberi hasil yang lebih up to date. Secara khusus
diharapkan teori psikologi ini akan menjadi kontekstual dan dapat lebih dimanfaatkan

masyarakat Indonesia di masa sekarang.

Aspek Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai
berikut:
a. Pihak gereja: mendapat informasi hal-hal yang berhubungan dengan tingkat
religiositas jemaat. Informasi ini dapat digunakan gereja untuk membuat

program yang fokus menolong pertumbuhan religiositas jemaat secara holistik
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(tidak hanya fokus pada ekstrinsik namun juga intrinsik) dengan cara
meningkatkan penghargaan diri dan fungsionalitas keluarga jemaat.

b. Pihak orangtua: agar dapat membantu pertumbuhan penghargaan diri tiap
anggota keluarga dan menciptakan keadaan keluarga yang lebih berfungsi
dengan tujuan mengarahkan pada religiositas intrinsik yang tinggi dan tidak
berpuas diri pada religiositas ekstrinsik yang tampak tinggi.

c. Pihak sekolah/kampus: agar menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif untuk menumbuhkan penghargaan diri peserta didik secara holistik
(aspek kognitif, afektif/emosional, termasuk spiritual). Agar menghasilkan
alumni yang bukan hanya tampak religius namun juga memiliki motivasi
intrinsik yang disukai Allah.

d. Diri responden sendiri (remaja dan dewasa awal): agar mengerti asal-usul
minatnya melakukan praktik keagamaan dan mampu memantfaatkan hasil
penelitian untuk mendorong munculnya religiositas secara intrinsik lebih
daripada ekstrinsik. Dengan begitu, diharapkan muncul dampak timbal-balik,
yaitu individu mampu menilai diri dengan tepat sebagaimana Allah menilainya

dan mampu membangun keluarga yang lebih berfungsi di masa mendatang.

Cakupan dan Batas Penelitian

Banyak faktor yang berperan dalam religiositas namun pada penelitian ini
dibatasi pada faktor fungsionalitas keluarga dan penghargaan diri. Sehubungan
dengan itu maka faktor-faktor lain tidak diikutkan dalam pembahasan. Penelitian ini
ditujukan bagi remaja dan dewasa awal yang sebagian besar merupakan peserta Youth

Leaders Meeting-1 STT SAAT yang dianggap mewakili 22 daerah di Indonesia.
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Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menyelidiki hubungan antar

variabel.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang membukakan latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, kerangka teoretis, tujuan penelitian, hipotesis
penelitian, manfaat penelitian, cakupan dan batasan penelitian, serta sistematika
penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan dari ketiga variabel penelitian, yaitu:
religiositas, fungsionalitas keluarga, dan penghargaan diri, serta usia remaja dan
dewasa awal. Pembahasan selanjutnya adalah penjabaran hubungan antara
fungsionalitas keluarga dan penghargaan diri dengan religiositas. Lalu diakhiri dengan
pembahasan religiositas pada remaja dan dewasa awal.

Bab ketiga berisi tinjauan teologis alkitabiah terhadap ketiga variabel
penelitian, yaitu: fungsionalitas keluarga, penghargaan diri, dan religiositas.

Bab keempat memaparkan metode penelitian yang mencakup variabel
penelitian, definisi operasional penelitian, instrumen penelitian, subjek penelitian,
teknik sampling, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan keterbatasan
penelitian.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan diskusi hasil penelitian.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran.
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